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KATA PENGANTAR 

 Pembentukan karakter Kristiani merupakan salah satu metode yang bisa 

digunakan saat ini dalam menghadapi perkembangan globalisasi. Sebab 

pembentukan karakter Kristiani bertujuan untuk menciptakan pribadi manusia yang 

lebih cerdas dan memiliki sikap religius, disiplin dan tanggung jawab. Dengan 

demikian, pembentukan karakter Kristiani yang diterapkan di lembaga pendidikan 

Katolik lahir sebagai bentuk jawaban atas persoalan yang kerap kali dihadapi oleh 

generasi milenial saat ini. Proses penerapan pembentukan karakter Kristiani di 

lembaga pendidikan Katolik tidak selamanya berjalan dengan mulus, tetapi 

terkadang mengalami tantangan. Pembentukan karakter Kristiani yang diterapkan 

di lembaga pendidikan Katolik memiliki fondasi iman yang kuat melalui dokumen 

Instrumentum Laboris yang dikeluarkan oleh Gereja Katolik. Dokumen 

Instrumentum Laboris tersebut dikeluarkan guna mempertegas kembali pendidikan 

Katolik yang tidak hanya fokus pada pengembangan akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter Kristiani peserta didik. Kehadiran lembaga pendidikan 

Katolik merupakan sarana dalam menjalankan misi evangelisasi Gereja. Oleh 

karena itu, melalui dokumen Instrumentum Laboris, Gereja kembali menegaskan 

identitas lembaga pendidikan Katolik sebagai sarana dalam menjalankan misi 

evangelisasi Gereja dengan menerapkan pembentukan karakter Kristiani.  

Lembaga pendidikan Katolik memiliki karakteristik sendiri dalam 

menerapkan pembentukan karakter Kristiani peserta didik. Temuan menunjukkan 

bahwa dalam setiap proses kebiasaan yang diterapkan di lembaga pendidikan 

Katolik, yakni pembelajaran yang dijiwai oleh nilai-nilai Injili dan kasih. Selain itu, 

karakteristik yang terdapat di lembaga pendidikan Katolik dalam menerapkan 

pembentukan karakter Kristiani adalah keteladanan para pendidik terhadap peserta 

didik. Dalam konteks ini, peserta didik akan mengikuti atau menghidupi nilai-nilai 

kebaikan seperti yang telah diterapkan oleh para pendidik. Keteladanan yang 

diberikan oleh para pendidik biasanya tidak pernah keluar dari apa yang telah 

ditegaskan dalam dokumen Instrumentum Laboris. 

Dalam setiap proses penerapan pembentukan karakter Kristiani yang 

berdasarkan dokumen Instrumentum Laboris, menginspirasi lembaga pendidikan 

SMAS St. Klaus Werang untuk memberikan perhatian secara penuh dalam 
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pembentukan karakter Kristiani peserta didik. Sehingga peserta didik tidak saja 

memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki karakter Kristiani yang baik. 

Pembentukan karakter Kristiani tidak ditentukan oleh peran lembaga pendidikan 

saja, tetapi juga melalui kerja sama antara orang tua, para pendidik, peserta didik 

dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, keterlibatan semua pihak dalam 

menyukseskan pembentukan karakter Kristiani peserta didik di lembaga pendidikan 

Katolik sangat diharapkan untuk terus dihidupi.  

Penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak terjadi begitu saja, tanpa adanya 

campur tangan dari Tuhan dan banyak pihak. Karena itu, penulis mengucapkan 

limpahan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah menganugerahkan 

berkat bagi penulis dalam melancarkan proses penulisan ini. 
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dalam tesis ini melalui berbagai anjuran dan koreksi yang membangun. Terima 

kasih kepada dosen penguji Pater Dr. Bernardus Raho yang telah memberikan kritik 

dan saran dalam tulisan ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada 
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ABSTRAK 

Yohanes Rudin, 241327/24.07.54.0956.R. Pembentukan karakter Kristiani 

Peserta Didik di SMAS St. Klaus Werang Dalam Terang Instrumentum 

Laboris (2014): Educating Today and Tommorow a Renewing Passion. Tesis. 

Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat Teknologi Kreatif 

(IFTK) Ledalero, 2026. 

Penelitian dan penulisan tesis ini bertujuan untuk pertama, menjelaskan 

konsep pembentukan karakter Kristiani menurut Instrumentum Laboris. Kedua, 

mendeskripsikan praksis pembentukan karakter Kristiani di SMAS St. Klaus 

Werang. Ketiga, menilai kesesuaian praksis pembentukan karakter Kristiani dengan 

konsep dalam Instrumentum Laboris. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

pentingnya pembentukan karakter Kristiani dalam membentuk peserta didik yang 

tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki sikap religius, disiplin, 

dan tanggung jawab. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Melalui metode 

kualitatif deskriptif, penulis berusaha mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi: kepala sekolah yang 

diwakili oleh wakil kepala sekolah, pembina asrama, wali kelas, guru bimbingan 

dan konseling, dan peserta didik di SMAS St. Klaus Werang. Sementara melalui 

studi kepustakaan, penulis berusaha menemukan kajian literatur mengenai peran 

pendidikan dalam membentuk karakter Kristiani peserta didik. Dengan 

menggunakan metode ini, penulis pada gilirannya berusaha secara sistematis 

mereduksi data, mengkaji dan menganalisis serta menarik kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, penulis menemukan bahwa 

penerapan pembentukan karakter Kristiani di SMAS ST. Klaus Werang telah 

berjalan cukup baik. Hal ini terbukti dalam beberapa kebiasaan yang diterapkan di 

lembaga pendidikan tersebut, yakni: aspek religius melalui kegiatan doa bersama, 

kegiatan liturgi, retret, dan rekoleksi. Nilai-nilai kasih, kejujuran, disiplin dan 

tanggung jawab diintegrasikan dalam setiap proses pembelajaran yang berlangsung 

dalam kelas dan di asrama serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

demikian, dalam proses penerapannya masih terdapat tantangan, seperti 

kedisiplinan peserta didik kurang diperhatikan, perkembangan teknologi yang 

memengaruhi pola pikir dan tingkah laku peserta didik, kurangnya pelatihan guru 

untuk memahami pembentukan karakter Kristiani secara mendalam, dan belum 

optimalnya dalam melakukan evaluasi terhadap perkembangan karakter Kristiani 

peserta didik. 

 Bertolak dari temuan tersebut, penulis merekomendasikan beberapa metode 

yang bisa digunakan untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan SMAS St. Klaus Werang, di antaranya: peningkatan pelatihan guru, 

perlunya ada perhatian khusus dari pembina asrama terhadap penggunaan media 

sosial oleh peserta didik, pengembangan sistem evaluasi yang lebih berkelanjutan 

dalam pembentukan karakter Kristiani. 

Kata Kunci: Pembentukan karakter Kristiani, evaluasi pendidikan, Instrumentum 

Laboris, lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang. 
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ABSTRACT 

Yohanes Rudin, 241327/24.07.54.0956.R. Christian Character Formation for 

Students at St. Klaus Werang High School Based on the 2014 Instrumentum 

Laboris: Educating Today and Tommorow a Renewing Passion. Thesis. 

Department of Religious Studies/Catholic Theology, Institute of Philosophy and 

Creative Technology (IFTK) Ledalero, 2026. 

This study aim, first, to explain the concept of Christian character formation 

according to the Instrumentum Laboris. Second, to describe the practice of 

Christian character formation at St. Klaus Werang High School. Third, to assess the 

alignment of the practices of Christian character formation with the concepts in the 

Instrumentum Laboris. The background of this research is grounded in the 

importance of Christian character education in shaping students who are not only 

academically excellent but also possess religious attitudes, discipline, and a sense 

of responsibility. 

This study employs a descriptive qualitative method. Through this 

descriptive qualitative approach, the author seeks to collect data via observation, 

interviews, and documentation. The research subjects include: the school principal 

(represented by the vice principal), dormitory supervisors, homeroom teachers, 

guidance and counseling teachers, and students at St. Klaus Werang High School. 

Meanwhile, through a literature review, the author sought to identify existing 

studies on the role of education in shaping students’ Christian character. Using this 

method, the author systematically reduced, examined, and analyzed the data to draw 

conclusions. 

Based on the results of the research and analysis, the author found that the 

implementation of Christian character education at SMAS ST. Klaus Werang has 

been quite successful. This is evident in several practices implemented at the school, 

namely: religious aspects through group prayer, liturgical activities, retreats, and 

spiritual retreats. Values such as love, honesty, discipline, and responsibility are 

integrated into every learning process that takes place in the classroom and in the 

dormitory and are applied in daily life. However, challenges remain in the 

implementation process, such as insufficient attention to student discipline, 

technological advancements influencing students’ mindset and behavior, a lack of 

teacher training to deeply understand Christian character education, and suboptimal 

evaluation of students’ Christian character development. 

Based on these findings, the author recommends several methods that can 

be used to address the challenges faced by the St. Klaus Werang High School 

educational institution, including: enhancing teacher training, the need for special 

attention from dormitory supervisors regarding students’ use of social media, and 

the development of a more sustainable evaluation system in Christian character 

education. 

Keywords: Christian character education, educational evaluation, Instrumentum 

Laboris, SMAS St. Klaus Werang High School. 
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